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PERSEMBAHAN

Berakhirnya masa studi untuk kali ini, bukanlah akhir dari pencarian
tambahan ilmu. Waktu masih panjang untuk menapaki kehidupan yang lebih
nyata lagi. Illmu tak habis kita reguk sepanjang kita masih mau dan mampu
menjalaninya, hingga waktu yang berlalu akan terasa bermakna jika kita mampu
menjadikan hari ini lebih berharga lagi. Untuk hari esok, ketika toga telah
terpasang, jubah telah dikenakan, tanyakan pada hati kita: “Apa yang kita rasakan
dan untuk apa semua ini kita lakukan ?”” Dari situlah jawaban akan terpatri untuk
langkah yang akan kita jalani selanjutnya. Semoga semua akan bermakna dan
menjadi persembahan terbaik buat orang-orang yang kita cintai. Teriring ucapan
terima kasih kepada Ida Sang Hyang Widhi yang telah memberi jalan dan
menuntun untuk menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini. Untuk kedua orang
tuaku yang selalu mendukung secara moral dan meterial, untuk istriku tercinta
yang selalu menemani dalam menggarap karya Tugas Akhir ini, kakek nenek
beserta keluarga yang selalu mendukungku, sahabat-sahabatku serta semua pihak
yang telah memberiku semangat dan menerimaku apa adanya, semoga semua

turut merasakan kebahagiaan yang tak dapat dilukiskan,

v
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jenjang kesarjanaan di Perguruan Tinggi, dan sepanjang sepengetahuan saya
belum pernah terdapat karya-karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan

disebutkan dalam Daftar Pustaka.
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INTISARI

Kebudayaan dan tradisi setiap daerah mempunyai nilai-nilai keindahan
yang kiranya dapat dijadikan acuan untuk berkarya. Cili merupakan salah satu
bentuk kesenian khususnya seni rupa di Bali yang berkaitan dengan upacara
keagamaan, dan mempunyai peranan yang sangat penting, baik dalam seni yang
berhubungan dengan bangunan, tempat rumah tinggal, maupun tempat-tempat
suci. Ci/i mempunyai beberapa sifat dasar untuk keperluan apa C’i/i itu diciptakan,
digunakan, dan di mana Cili itu ditempatkan. Suatu bentuk Ci/i mempunyai
simbolis yang ganda, pada pokoknya arti simbolis Cil/i adalah kemakmuran atau
kesuburan.

Penerapan Cili dilakukan dengan mentransfer corak dan warna dari acuan-
acuan ke dalam karya. Kepekaan dalam menangkap setiap obyek atau acuan-
acuan yang divisualisasikan merupakan suatu kreativitas yang menghasilkan
karya seperti yang diinginkan. Berbagai carapun dapat dilakukan untuk
mewujudkannya yaitu dengan berbagai teknik seperti misalnya dengan
menggunakan teknik pertukangan kayu, teknik ukir, teknik finishing dan beberapa
teknik lainnya.

Penciptaan karya yang mengangkat kebudayaan dan tradisi Bali khususnya
Cili, mempunyai tujuan untuk menambah nilai-nilai pemahaman generasi penerus
terhadap budayanya sendiri. Dengan mengangkat Ci/i, secara tidak langsung
penulis ikut serta melestarikan seni tradisional khususnya Bali. Untuk kedepannya
seni tradisional dapat dijadikan sebagai lapangan pekerjaan baru tanpa melihat
jenjang pendidikan ataupun usia.

Kata kunci ; Ci/i, Transformasi, Kriya Kayu.

Xiil
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Lahirnya suatu karya merupakan visualisasi dari pengalaman batin yang
muncul dari unsur-unsur kreatif yang ada dalam diri manusia. Sebagai makhluk
yang memiliki daya cipta, rasa, dan karsa, manusia mampu melahirkan karya-
karya yang berkualitas sesuai misi dan visinya. Untuk mewujudkan hal-hal
tersebut tidak terlepas dari ide penciptaan yang merupakan pertimbangan dalam
melahirkan karya seni, sehingga seseorang dalam berkarya biasanya tidak terlepas
dari pengalaman hidupnya yang nantinya akan memunculkan emosi-emosi
tertentu yang mendukung terlahirnya sebuah karya tersebut.

Pada garis besarnya faktor pendorong timbulnya emosi-emosi untuk
berkarya dapat dibedakan menjadi 2 (dua) hal pokok yaitu;

1. Dorongan dari dalam diri manusia sendiri.

Sudah dapat dipastikan mempengaruhi gerak- gerik kehidupan
manusia, tentunya pengalaman hidupnya yang paling berperan. Salah
satu aspek dari bentuk sajian karya yang dikeluarkan, diharapkan dapat
memenuhi tuntutan batin yang sesuai dengan imajinasi penulis.

2. Dorongan dari luar diri manusia .

Dorongan yang dimaksud ialah melipgti lingkungan masyarakat

dan lingkungan alam. Sesungguhnya penuli; selalu terikat satu dengan

lainnya sebagai makhluk sosial, serta penulis selalu terikat terhadap
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alam sekitarnya, bahkan dunia pada umumnya, adat istiadat,

keagamaan dan kebudayaan. Berawal dari hal tersebut penulis justru

dapat menimbulkan atau melahirkan karya seni yang seperti sekarang
ini.

Dua hal tersebut adalah modal utama untuk menjadikan atau melahirkan
suatu karya seni, di sini penulis mengungkapkan alam pikiran yang timbul dari
pengalaman kemudian divisualisasikan menjadi sebuah karya. Sebelum ide-ide itu
muncul dalam alam imajinasi tentu ada faktor-faktor, seperti yang diuraikan di
atas. Begitu pula banyaknya dijumpai berbagai bentuk dan corak pada sarana
upacara yang terdapat dalam suatu upacara keagamaan, sesuai dengan yang
diungkapkan dalam buku Kesadaran Budaya tentang tata ruang pada masyarakat
di daerah Bali, yaitu:

“Seni Rupa di Bali umumnya dan di daerah Ubud khususnya sudah
ada sejak zaman dahulu, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:
adat istiadat, agama dan keadaan lingkungan setempat, sehingga
memerlukan seni ukir yang mempunyai karakteristik serta arti simbolik yang
bersifat religius magis.”"

Sebagai manusia yang hidup di Bali, penulis tidak lepas dari interaksi agama
dan kebudayaan yang ada di Bali. Dalam pergaq}an penulis sebagai orang yang
menganut agama Hindu di Bali, tertarik untuk ;\ilgngamati sesuatu yang biasa
dipergunakan untuk sarana dalam pelaksanaan suatl; upacara adat atau agama,
yaitu sarana-sarana yang berupa hiasan dari janur khususnya Sri Kekili atau Cili.

Di Bali Cili mempunyai fungsi yang memiliki atau mengandung arti

spiritual yang sangat tinggi (magis). Menurut Jero Mangku Cakra dan Ida Pandita

"1 Gusti Arsana, Kesadaran Budaya tentang Tata Ruang pada Masyarakat di Daerah Bali,
Bagian Proyek Interprestasi dan Pembinaan Nilai- Nilai Budaya, Denpasar, 1991/ 1992, hal. 25.
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Sri Empu Nabe Reka Jnana Samyoga, Cili mempunyai fungsi dan bentuk
menyesuaikan keperluan di mana Cili tersebut diterapkan, misalnya:
a. Cili yang diterapkan pada perlengkapan sarana upacara Yadjna.

1). Fungsi Cili yang diterapkan pada jajan pregembal, yaitu untuk
menyimbulkan penetralisir sifat-sifat Panca Maha Bhuta yang
terkandung dalam diri manusia.

2). Fungsi Cili yang diterapkan pada hiasan yang terbuat dari janur
(/lamak) adalah sebagai penolak bala.

b. Ciliyang diterapkan pada bangunan tempat suci maupun rumah tinggal.
Cili yang diterapkan pada bangunan tempat suci maupun rumah
tinggal merupakan sebuah hiasan yang mempunyai nilai-nilai budaya
maupun spiritual yang mempunyai makna sebagai penolak bala.
Cili tersebut di simbolkan dengan wajah seseorang, Purusa (pria)
dan Predana (wanita). Kedua simbol ini mempunyai makna sesuai

dengan yang digambarkan oleh seseorang atau si pencipta itu sendiri. 2

Selain itu Cili juga mempunyai filosofis yang sangat mendalam seperti yang
dikemukakan oleh I Ketut Ginarsa, yaitu:
|

“Cili atau sering disebut dengan “Cai)if atau “Deling” ialah simbol
dari perwujudan Betara Sri, saktinya Betara Wisnu yang melambangkan
kekayaan, kemewahan, atau juga keselamatan, dari itulah huruf “Sri” itu
sering ditulis di atas batu, pada cincin emas, dan juga pada ukiran-ukiran
tembok, candi, kadangkala huruf “Sri” itu ditatah di atas talam perunggu,
dan sebagainya. Di samping kata “Sr/” itu yang melambangkan
kemakmuran, juga huruf itu dianggap simbol, kemudian Cili ini terdapat

pada lambang-lambang atau tempat pemujaan di sawah, ladang, dan di
pasar-pasar. Dalam hiasannya sering juga memakai ragam hias lidah api.”

? Ida Pandita Mpu Nabe Reka Jnana Samyoga dan Ida Jero Mangku Cakra, Wawancara,
Gianyar, Bali,1 April 2007.
1 Ketut Ginarsa, Gambar Lambang, CV. Kayu Mas, Denpasar, 1990, hal. 61.
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Uraian di atas menyebutkan bahwa filosofis Ci/i memang dalam
perkembangannya mempunyai arti sesuai dengan fungsi Cili tersebut yaitu
sebagai simbol dalam upacara keagamaan di Bali. Karena cintanya masyarakat
Bali terhadap Tuhan, maka mereka menghaturkan berbagai macam sesaji dalam
bentuk upakara/ bebanten. Bentuk-bentuk tersebut muncul secara tidak sengaja
menonjolkan nilai estetis, tetapi yang lebih diutamakan dalam hal ini secara
fungsional yaitu sebagai perlengkapan atau sarana upakara keagamaan.

Cili merupakan sebagai salah satu bentuk kesenian khususnya seni rupa di
Bali yang mempunyai peranan yang sangat penting baik dalam seni yang
hubungannya dengan keagamaan maupun seni bangunan. Ci/i menimbulkan

‘beberapa sifat dasar untuk keperluan apa Cili itu diciptakan, digunakan, dan
ditempatkan, oleh karena itu mungkin saja Ci/i mempunyai simbol yang ganda.

Pada pokoknya arti simbol Cili adalah kemakmuran atau kesuburan.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan dari penciptaan karya seni ini adalah sebagai berikut.

a.

Untuk mengangkat dan memperkenalkan kebudayaan yang ada di
Bali khususnya tentang Cili.

Mengembangkan teknik ukir tradisi khususnya teknik ukir kayu
daerah Bali.

Mencoba memberi jawaban terhadap perkembangan jaman modern
tentang perkembangan ragam hias tradisional.

Ingin mengangkat dan melestarikan Ci/i ke dalam media kayu.
Sebagai syarat kelulusan untuk mencapai derajat S-1 Kriya Seni pada

Fakultas Seni Rupa.

2. Manfaat dari penciptaan karya seni ini adalah sebagai berikut.

a.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Dapat menjadi acuan bagi masyarakat dengan tetap menumbuh
kembangkan teknik ukir tradisional sebagai penciptaan karya yang
dapat dikerjakan oleh berbagai kalan%gan.

Dapat dijadikan sebagai suatu contoh melestarikan seni tradisional.
Diharapkan bisa membawa perubahan dalam perkembangan,

kemajuan pada seni rupa sebagai pencitraan tradisional-modern.



C. Metode Penciptaan

Dalam metode penciptaan karya Tugas Akhir ini digunakan metode:

1. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu:

a. Studi Pustaka yaitu metode pengambilan data berdasarkan reverensi
yang ada.

b. Observasi adalah metode pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap obyek yang diangkat.

c. Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan berkomunikasi
langsung terhadap seseorang yang dianggap mengerti tentang tema
yang diangkat.

2. Metode pendekatan yang digunakan yaitu:
a. Estetik yaitu suatu cara pemecahan masalah melalui teori-teori

keindahan.

b. Empiris yaitu metode pemecahan masalah berdasarkan pengalaman.

¢. Semiotika yaitu cara pemecahan masalah melalui simbol-simbol.

3. Metode analisis data yang digunakan metode struktural yaitu
menganalisis berdasarkan struktur data acuan meliputi bahan yang
digunakan, bentuk, dan perwujudannya.

4. Metode perancangan yaitu:

a. Pembuatan sketsa-sketsa alternatif’

b. Pemilihan sketsa terbaik diantara sketsa-sketsa alternatif,

¢. Pembuatan desain sesuai dengan sketsa yang dipilih.
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5. Metode perwujudan melalui beberapa tahapan, yaitu:
a. Pengolahan bahan yaitu memotong, menyambung, dan mengetam.
b. Pembentukan obyek dengan menggunakan teknik ukir yang
dikerjakan sesuai desain.

c. Finishing yaitu proses paling terakhir dalam pembuatan karya.
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